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PERINGATAN Hari Kartini setiap

tanggal 21 April tidak lepas dari jasa

Presiden Soekarno yang mengeluarkan

Keppres No 108/1964 tanggal 2 Mei 1964

yang menetapkan RA Kartini sebagai

Pahlawan Kemerdekaan Nasional. Mes-

ki di masa pandemi peringatan tidak da-

pat dilakukan seperti dimasa normal se-

belumnya, semangat perjuangan Kartini

harus terpateri kuat dalam sanubari

Bangsa Indonesia.

Selama ini kita mengenal RA Kartini

hanya sebagai  pejuang emansipasi yang

telah membuka pintu bagi perempuan

Indonesia untuk mengenyam pendidikan

dan mendapatkan hak-haknya. Pemikir-

an yang dituangkan dalam surat-surat

Kartini dibukukan dalam ëHabis Gelap

Terbitlah Terangí yang diterbitkan tahun

1911. Meski pemikiran zaman itu, na-

mun nilai - nilai yang terkandung di da-

lamnya masih relevan di tengah era mo-

dern juga era milenial. Kesetaraan pe-

rempuan dan pria telah tercapai, namun

para perempuan perlu meningkatkan

kualitas diri, karena menghadapi tan-

tangan yang berbeda. Sehingga akan

menjadi Kartini era milenial  yang dapat

ikut serta membangun bangsa dan ne-

gara. 

Generasi Milenial

Generasi milenial adalah orang-orang

yang lahir dalam periode waktu dari aw-

al 1980-an hingga pertengahan 1990-an

dan awal 2000-an. Beberapa pengamat

menyatakan, generasi ini mempunyai

karakteristik menonjol di aktivitasnya

yang dipengaruhi internet dan perangkat

seluler, yang menghabiskan 85% waktu-

nya. Generasi milenial mempunyai ting-

kat pendidikan  lebih baik, sehingga di-

anggap sebagai generasi muda terdidik

dengan optimisme yang tinggi. Walau-

pun ada fakta penelitian yang menye-

butkan bahwa generasi milenial adalah

orang-orang egois terkesan individual. 

Studi lain menunjukkan bahwa 94%

generasi milenial melaksanakan pe-

ngembangan diri agar dapat menjadi pri-

badi yang lebih baik, berinovasi untuk

meraih pencapaian kerja yang membang-

gakan, peduli terhadap lingkungan dan

suka beramal. Banyak anak milenial

yang berteriak lantang untuk mengu-

rangi penggunaan plastik dan sedotan.

Menurut sebuah survei, 84% dari genera-

si milenial memberikan sumbangan

amal. Bahkan, 70% generasi milenial

rela menyumbangkan waktu dan bakat

mereka untuk tujuan-tujuan social. 

Perempuan milenial merupakan pro-

duk perjuangan Ibu Kartini yang menda-

pat kesempatan menggapai prestasi dan

karier. Sebenarnya makna Hari Kartini

bagi perempuan Indonesia di era

sekarang adalah Hari Pemberdayaan

Perempuan di Indonesia. Maknanya,

setiap perempuan milenial mampu

berdaya, juga mampu sebagai agen

pemberdayaan sesamanya. 

Aksi Nyata

Para milenial mampu untuk

melakukan hal tersebut, karena

mempunyai pendidikan tinggi, mu-

dah mengakses informasi, optimisme

tinggi, sadar terhadap lingkungan,

mempunyai rasa amal dan kinerja

tinggi dan penuh inovasi. Hal terse-

but sangatlah cukup untuk member-

dayakan diri dan memberdayakan

masyarakat disekitarnya. Fakta, kini

cita-cita Kartini dalam genggaman

para milenial. 

Perempuan milenial ini melaku-

kan pemberdayaan dengan aksi nya-

ta, contoh  konkrit. Saat ini negara

baru dilanda pandemi Covid-19, pel-

bagai bencana alam seperti tanah long-

sor, banjir yang telah banyak korban.

Aksi nyata dilakukan Kartini milenial

baik di bidang medis, pemenuhan kebu-

tuhan hidup dan meningkatkan ekonomi

keluarga. Di samping tetap berjuang un-

tuk masa depannya sendiri. 

Pembangunan bangsa memerlukan

partisipasi perempuan.  Perempuan

milenial adalah perempuan yang dengan

pendidikannya  mampu mengemukakan

pendapat, kreatif, inovatif, berani bercita-

cita, mampu bernegosiasi, berkepribadi-

an baik dan berdaya. Harapannya,  pe-

rempuan milenial mampu melanjutkan

cita-cita RA Kartini, untuk menyejahter-

akan masyarakat dengan menghadrikan

dunia tanpa kekerasan. 

Ada harapan besar, Kartini milenial

menentukan kualitas bangsa di masa de-

pan. Semoga mereka bisa dan mampu!  ❑
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Ekonomi keuangan syariah makin

berkembang.

-- Masyarakat juga masih butuh

edukasi.

***

Jaga pasokan dan stabilisasi harga pa-

ngan.

-- Terutama jelang Idul Fitri.

***

Vaksinasi bangkitkan ekonomi kreatif.

-- Juga bangkitkan kesadaran

pelaku ekonomi.

Vaksinasi untuk Lansia, Mengapa Lamban?
SUDAH hampir dua bulan pelak-

sanaan vaksinasi Covid-19 dilakukan

dengan prioritas utama pada tokoh ma-

syarakat, tenaga kesehatan dan lanjut

usia (lansia). Kebijakan awal, lansia

akan divaksinasi belakangan. Namun

karena terbukti berisiko terpapar hing-

ga meninggal, kebijakan kemudian

vaksinasi lansia justru mendesak di-

lakukan. 

Realita itulah yang membuat kebi-

jakan pemerintah diubah. Lansia, dikat-

egorikan sebagai kalangan prioritas

penerima vaksin setelah tenaga kese-

hatan dan petugas pelayanan publik.

Hanya dalam perjalanan, pelak-

sanaan vaksinasi untuk lansia ini ber-

jalan lamban. Dalam dialog ’Tugas

Mulia, Urus Lansia’ yang disiarkan

youtube (6/4), Jubir Vaksinasi Covid-

19 Kemenkes Siti Nadia Tarmizi

mengakui : ”cakupan penerima

vaksin di usia di atas 60 tahun itu

masih cukup rendah, kalau kita band-

ingkan dengan kelompok prioritas sa-

tunya, yaitu pemberi layanan publik”.

Pendaftaran Online

Menurutnya, bahkan ada 36 kabu-

paten/kota yang belum sama sekali

memulai program vaksinasi untuk

lansia, sebab masih fokus kepada

pemberi pelayanan publik terlebih da-

hulu.  Sementara Kepala Dinkes Ja-

wa Tengah Yulianto Prabowo menge-

mukakan setidaknya 10 kabupaten di

Jateng masih minim dalam mempri-

oritaskan vaksin Covid-19 bagi lansia.

Ke-10 kabupaten itu yakni Kabupaten

Pekalongan, Boyolali, Brrebes, Kebu-

men, Batang, Rembang, Sragen, Wono-

giri, Blora, dan Jepara.

Di Indonesia, terdapat 181.554.465

target sasaran yang mesti divaksin.

Laporan dalam laman kemkes.go.id per

19 April (pk 18.00) menyebutkan vaksi-

nasi tahap pertama dan kedua dengan

target sasaran 40.349.049 dan yang su-

dah divaksin kesatu mencapai 10.972.-

343 (27,19%) dan vaksin kedua 6.052.-

612 (15%). Untuk  SDM  kesehatan

vaksinasi kesatu kedua sudah lebih dari

90%. Untuk petugas publik dengan

sasaran 17.327.167 , vaksinasi kesatu

41,94% dan kedua 21,49%. Sedang lan-

sia dengan target 21.553.118 yang su-

dah divaksin kesatu baru 2.237.282

(10,38%) dan kedua 1.002.268 (4,65%). 

Angkanya terus bergerak naik. Meski

ditargetkan selesai Juni mendatang,

mengapa vaksinasi lansia yang dipriori-

taskan pelaksanaannya lamban?  

Problema pendaftaran online, mung-

kin adalah hal pertama.  Walau meme-

gang smartphone, tidak sedikit lansia

yang hanya menggunakan untuk berko-

munikasi dengan tetangga dan anak-cu-

cu. Apalagi pendaftaran online terbilang

ribet bagi lansia. Problema sinyal dan

server sibuk menjadi kendala. Selain ju-

ga tidak ada yang mengantar ke

layanan vaksinasi,  ketakutan akan

vaksinasi serta derasnya hoaks vaksi-

nasi, adalah kendala berikutnya.

Karenanya komitmen pemerintah

daerah membantu akses lansia untuk

datang ke tempat vaksinasi, akan sa-

ngat membantu. Di Kabupaten Rem-

bang yang masuk dalam kategori 10 ka-

bupaten yang lamban diungkap laman

covid19.rembangkab.go.id  dengan sa-

saran 62.544, per 18 April yang sudah

divaksinasi kesatu 9.387 (15.01%) dan

kedua 2.068. Saat ini jumlah warga

Kabupaten Rembang 537.150 dalam

216.475 KK. 

Angka ini termasuk rendah. Karena-

nya upaya jemput bola juga mulai di-

lakukan dengan mendekati masyarakat

dan melakukan vaksinasi di balaidesa

serta melibatkan RT/RW. Bahkan

Bahkan di salah satu desa yakni Desa

Mondoteko dibahas kemungkinan Tim

Desa dan petugas puskemas mengunju-

ngi para lansia di rumahnya dan

melakukan vaksinasi di tempat.

Terobosan

Kebutuhan vaksinasi lansia mende-

sak. Pelbagai terobosan seperti drive

thru di DKI, jemput bola di DIY harus

dilakukan selain memanfaatkan bal-

aidesa. Mengingat lansia apalagi de-

ngan kormobidnya, menjadi kelompok

rentan tertular virus korona. Apalagi

ini mendekati Hari Raya.  Mengapa?

Walau mudik dilarang, kehadiran

keluarga anak-cucu  pada Hari Raya

sangat mungkin tidak terhindarkan.

Bisa jadi, kunjungan keluarga muda

kepada sesepuh akan terjadi meng-

ingat mudik lokal  seperti di DIY, ti-

dak dilarang (KR, 18/4). Jawa Tengah

dengan 35 kabupaten/kota bagaima-

na menjaga mobilitas warga? 

Kalaupun mengenakan masker, se-

mua itu mungkin akan terlupa sete-

lah  dimulai acara makan bersama.

Yang biasanya sambil bercerita disertai

gelak tawa. Kita  berharap jangan sam-

pai muncul klaster Hari Raya. ❑
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Perluas Zona Hijau, Disiplin Prokes

ADA fenomena menarik dalam per-

kembangan pandemi Covid-19 di Kota

Yogya. Dilihat dari aspek zonasi, jumlah

RT di Kota Yogya yang masuk wilayah

zona hijau bertambah hingga 95,46

persen, sedang sisanya 4,54 persen

merupakan zona kuning. Namun, aneh-

nya, jumlah warga yang terpapar Covid -

19 masih tetap tinggi dan tak juga menu-

run. Data dari Satgas Covid-19 Kota

Yogya, dalam 9 minggu terakhir, rata-ra-

ta pertambahan kasus mencapai 140

perminggu. Tentu ini harus menjadi per-

hatian serius pemerintah Kota Yogya.

Logika sederhananya, makin banyak

zona hijau, angka pertambahan kasus

Covid-19 mestinya makin menurun.

Apalagi, vaksinasi cukup masif dilakukan

di Kota Yogyakarta. Sedikitnya 90 ribu

warga telah divaksin, sehingga diharap-

kan telah terbentuk kekebalan tubuh,

meski baru sebagian. Namun mengapa

angka pertambahan kasus Covid-19

masih tinggi ?

Untuk menjawab pertanyaan ini ki-

ranya perlu survei dengan melibatkan

perguruan tinggi, sebagaimana diharap-

kan Ketua Harian Satgas Penanganan

Covid-19, Heroe Poerwadi (KR 20/4).

Ditengarai, klaster keluarga memberi

kontribusi penambahan kasus Covid-19

di Kota Yogya. Berkaitan itu, anggota

keluarga yang intens berinteraksi de-

ngan masyarakat harus ketat dan disi-

plin menerapkan protokol kesehatan

(prokes). Artinya, jangan sampai lengah

menerapkan prokses, karena klaster

keluarga sangat berpotensi menye-

barkan virus Korona. Keluarga bukan la-

gi menjadi tempat yang paling aman dan

nyaman, lantaran ada anggotanya yang

sering berinteraksi dengan masyarakat.

Sementara perpanjangan pemberla-

kuan pembatasan kegiatan masyarakat

(PPKM) berbasis mikro belum memberi

pengaruh signifikan mengurangi penye-

baran Covid-19. Meski demikian PPKM

mikro diakui makin memperluas zona hi-

jau di RT yang tersebar di Kota Yogya.

Secara nasional, pemerintah pusat ju-

ga memperpanjang PPKM mikro, bah-

kan memperluasnya ke lima provinsi.

Sementara angka pertambahan kasus

relatif menurun antara 4.000 hingga

5.000 per hari. Kita optimis angka  kasus

akan terus menurun seiring meningkat-

nya angka kesembuhan serta makin ba-

nyak orang  yang  divaksin, yang kini di

Indonesia total mencapai  10 juta orang

lebih.

Kita sepakat pengendalian Covid-19

menjadi tanggung jawab bersama.

Keberhasilan pengendalian Covid-19 ju-

ga tergantung komitmen bersama untuk

tetap disiplin menerapkan prokes. La-

rangan mudik Lebaran hanyalah salah

satu komitmen bersama untuk mence-

gah penyebaran Covid-19. Namun pe-

ngendalian tak cukup hanya dengan

membatasi mobilitas warga, tapi juga

meminimalisasi kerumunan. Berkaitan

penyelenggaraan pasar Ramadan kita

meminta agar aparat lebih tegas menert-

ibkan agar tidak terjadi kerumunan. Jika

dicermati di lapangan, agaknya panitia

kewalahan menghadapi masih adanya

kerumunan dalam even pasar

Ramadan. Selain pembeli yang tidak

disiplin prokes, penjual juga abai dan tak

bisa menertibkan pembelinya.

Ramadan diharapkan menjadi mo-

mentum untuk menumbuhkan kesadar-

an bersama bahwa pandemi Covid-19

hanya bisa dikalahkan dengan perla-

wanan bersama, serta dengan mening-

katkan kepedulian kepada orang lain.

Bila semua orang disiplin prokes, kita

yakin penyebaran Covid-19 takkan terja-

di dan pada gilirannya akan menurunkan

angka kasus.  ❑
Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Matematika dalam Kehidupan
MATEMATIKA merupakan salah satu

bagian penting di sepanjang karier

akademik seseorang. Dari jenjang pen-

didikan tingkat kanak-kanak hingga pen-

didikan tinggi, matematika selalu hadir

sebagai salah satu materi adaptif. Kata

matematika berasal dari bahasa Latin

mathematika yang pada mulanya diambil

dari perkataan Yunani mathematike yang

berarti mempelajari. Perkataan itu mem-

punyai asal kata mathema yang berarti

pengetahuan atau ilmu (knowledge, sci-

ence). Kata mathematike berhubungan

pula dengan kata lainnya yang hampir

sama, yaitu mathein atau mathenein

yang artinya belajar (berpikir). Jadi,

berdasarkan asal katanya, maka mate-

matika berarti ilmu pengetahuan yang

diperoleh dengan berpikir (bernalar). 

Konsep matematika terbentuk dari pe-

ngalaman manusia, kemudian diproses

di dalam dunia rasio (nalar), diolah se-

cara analisis dengan penalaran dalam

struktur kognitif sampai terbentuk kon-

sep-konsep untuk dipahami oleh orang

lain yang tersaji dengan notasi/simbol

matematika yang bersifat universal untuk

dimanipulasi secara tepat. Oleh karena

itulah logika menjadi dasar terbentuknya

konsep matematika yang diperoleh

melalui proses berpikir.

Tanpa disadari, setiap hal yang ada di

kehidupan sehari-hari dari yang paling

sederhana hingga yang rumit selalu meli-

batkan konsep matematika. Hal yang pa-

ling mudah dijumpai dan diterapkan

adalah dalam transaksi jual beli, penghi-

tungan waktu, jarak tempuh, kegiatan pe-

nyimpanan dan peminjaman, pengukur-

an, pembangunan sampai pada per-

mainan game dari yang sederhana hing-

ga yang canggih sekalipun, matematika

selalu hadir untuk menjelaskan dan

memastikan kebenaran konsepnya. 

Penguasaan konsep matematika da-

pat meminimalisir risiko dan dampak

negatif dari setiap permasalahan.

Misalnya seseorang yang kecanduan

bermain judi atau permainan yang ber-

kaitan dengan untung dan rugi, melalui il-

mu probabilitas yang sederhana dapat

diperoleh prediksi akurat kemungkinan

keuntungan maupun kerugiannya. 

Demikian halnya dalam bidang olahra-

ga dan seni, dengan bantuan peralatan

yang mudah dibaca melalui angka atau

simbol, dapat diketahui berbagai infor-

masi sebagai rekomendasi tentang akti-

vitas yang aman untuk dilakukan agar

terhindar dari cedera atau hal lain yang

merugikan, sehingga permainan dapat

dilakukan lebih optimal.

Seseorang yang memiliki kecermatan

dalam membuat perencanaan keuangan

akan berpengaruh pada ketepatan da-

lam pengambilan keputusan baik dalam

pemanfaatan layanan jasa maupun jual

beli barang. Penghematan dalam peng-

aturan waktu, tenaga maupun biaya akan

mudah diperoleh jika perencanaan pen-

gitungan dilakukan dengan tepat sesuai

kemampuan dan kebutuhan. Namun jika

sebaliknya, maka pemborosan atau ke-

rugian akan sulit dihindari dan ber-

dampak pada kegagalan, kerugian, keti-

dakstabilan dan terganggunya keseim-

bangan baik individu maupun kelompok. 

Matematika meyajikan keterkaitan an-

tara sebab dan akibat, hubungan an-

tarangka serta permasalahan dalam ber-

bagai dimensi satuan. Matematika mela-

tih seseorang untuk berfikir logis, sistem-

atis serta mengembangkan keterampilan

bernalar sesuai dengan usia atau jenjang

pendidikannya. Dipahaminya konsep

matematika, baik yang sederhana

maupun yang rumit akan membantu se-

seorang untuk memahami, mengingat,

menentukan, menyelesaikan, mengana-

lisa maupun berkreasi, sehingga mampu

keluar dari setiap permasalahan dengan

tepat dan akurat. ❑
*) Nurlaila Mahmudah, 

Guru Matematika SMKN 3 Yogya.


